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Abstrak

Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman. Mencuci tangan dengan sabun dikenal sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit. Hal ini dilakukan karena tangan seringkali menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung ataupun kontak tidak langsung (menggunakan permukaan-permukaan lain seperti handuk, gelas). Adapun rumusan masalah pada penelitian ini apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dengan Perilaku Cuci tangan Pakai Sabun pada Siswa SD N Alue Bu di Kecamatan Peureulak Barat Kabupaten Aceh Timur?. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa SD kelas VI berjumlah 54 siswa. Tehnik pengambilan sampel menggunakan Porposive sampling dengan Kriteria sampel pada penelitian ini adalah siswa SD kelas VI. Hasil penelitian ini ada hubungan faktor pengetahuan dengan perilaku mencuci tangan pakai sabun (0,028 < 0,05), ada hubungan faktor sikap dengan perilaku mencuci tangan pakai sabun (0,040 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahawa faktor penegetahuan dan faktor sikap menunjukkan nilai yang signifikan terhadap perilku mencuci tangan, hal itu disebabkan mencuci tangan merupakan hal yang sering dilakukan namun tidak semua kalangan manusia menerapkan sesuai yang di anjurkan, apalagi pada kalangan anak-anak yang masih rentan dengan segala aktivitas bermain yang dilakukannya. Terdapat berbagai penyakit yang dapat dicegah dengan mencuci tangan pakai sabun diantara, infeksi saluran pernafasan, infeksi cacing, dan diare. Disarankan bagi siswa Sd N Alue Bu untuk menerapkan perilaku mencuci tangan pakai sabun sesuai yang telah dianjurkan.
Kata Kunci: Mencuci Tangan, Sabun, Air.
Abstract

Washing hands with soap is one of the sanitation measures by cleaning hands and fingers using water and soap by humans to be clean and break the chain of germs. Washing hands with soap is known as an effort to prevent disease. This is done because hands are often agents that carry germs and cause pathogens to transfer from one person to another, either by direct contact or indirect contact (using other surfaces such as towels, glasses). As for the formulation of the problem in this study, what are the factors that influence the behavior of washing hands with soap in SD N Alue Bu students in Peureulak Barat District, East Aceh Regency?. This research design uses a quantitative approach. The population in this study were all sixth grade elementary school students totaling 54 students. The sampling technique used is Porposive sampling with the sample criteria in this study being sixth grade elementary school students. The results of this study there is a relationship between the knowledge factor and the behavior of washing hands with soap (0.028 < 0.05), there is a relationship between the attitude factor and the behavior of washing hands with soap (0.040 < 0.05. Based on the results of the study above, it can be concluded that the knowledge factor and the attitude factor are shows a significant value on hand washing behavior, this is because hand washing is something that is often done but not all people apply it as recommended, especially among children who are still vulnerable to all the playing activities they do. can be prevented by washing hands with soap in between, respiratory tract infections, worm infections, and diarrhea.It is recommended for students of SD N Alue Bu to apply the behavior of washing hands with soap as recommended.
Keywords: Hand Wash, Soap, Water.
PENDAHULUAN  

Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk diantaranya, debu, sampah dan bau. Pada zaman modern, setelah Louis Pasteur menemukan proses penularan penyakit atau infeksi disebabkan oleh mikroba, kebersihan juga berarti bebas dari virus, bakteri patogen, dan bahan kimia berbahaya. Kebersihan juga salah satu tanda dari keadaan hygiene yang baik. Manusia perlu menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, tidak bau, tidak malu, tidak menyebarkan kotoran atau menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain (Iskandar, 2018).

Menurut HL. Blum dalam (Murwanto, 2017), determinan faktor yang cukup besar peranannnya adalah faktor perilaku kesehatan. Beberapa faktor-faktor perilaku yang beresiko terhadap terjadinya penyakit Diare adalah perilaku sanitasi (kesehatan lingkungan) yang merupakan bagian dari Perilaku Kesehatan (Notoadmodjo, dalam (Murwanto, 2017)). Salah satu bentuk Perilaku Sanitasi yang dimaksud salah satunya Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada beberapa tatanan diantaranya Tatanan Rumah Tangga, Tatanan Sekolah, Tatanan Institusi Pelayanan Kesehatan, atau dengan kata lain Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun menjadi bentuk PHBS yang sangat penting.

Anak sekolah merupakan aset atau modal utama pembangunan di masa depan yang perlu dijaga, ditingkatkan dan dilindungi kesehatannya. Anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah dalam aktifitas kesehariannya, mereka disana dapat belajar menimba ilmu dan belajar berinteraksi dengan teman sebaya serta berbagai kejadian bersama warga lingkungan sekolah yang lain. Namun, sekolah juga dapat menjadi ancaman penularan penyakit jika tidak dikelola dengan baik. Lebih dari itu, anak usia sekolah juga merupakan masa rawan terserang penyakit terutama penyakit infeksi (Livana, Setiaji, & Fitri, 2020). 

Masalah kesehatan yang mengganggu atau menghambat pertumbuhan adalah penyakit infeksi umumnya adalah penyakit menular yang merupakan masalah kesehatan utama negara berkembang atau daerah dengan status ekonomi rendah (miskin) yang bersifat akut dengan manifestasi klinis yang beragam dari tanpa gejala sampai berat tergantung respon kekebalan tubuh dan keganasan mikroorganisme. Penyakit menular selalu berhubungan dengan mikroorganisme yang ditularkan atau disebarkan secara langsung maupun tidak langsung melalui perantara alat atau vektor penyakit. Penyakit menular langsung dapat ditularkan melalui udara (influensa, pneumoni, tuberkulosis) dan makanan (diare, hepatitis); tidak langsung melalui alat suntik (HIV/AIDS, hepatitis) dan nyamuk (malaria dan dengue) (Livana et al., 2020).

Mencuci tangan pakai sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman. Mencuci tangan dengan sabun di kenal juga sebagai salah satu upaya pencegahan penyakit. Hal ini di lakukan karena tangan seringkali menjadi agen yang membawa kuman dan menyebabkan pathogen berpindah dari satu orang ke orang lain, baik dengan kontak langsung atau pun kontak tidak langsung (menggunakan permukaan-permukaan lain seperti handuk,gelas). (Kemenkes RI, 2014).
METODE PENELITIAN


Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa SD kelas VI berjumlah 54 siswa. Tehnik pengambilan sampel menggunakan Porposive sampling dengan Kriteria sampel pada penelitian ini adalah siswa SD kelas VI yang berjumlah 54 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Table

Korelasi Spearman’s rho tantang sikap (X2) terhadap perilaku mencuci tangan pakai sabun (Y)

	Correlations

	
	
	
	Pengetahuan
	Perilaku_

Mencuci_Tangan

	Spearman's rho
	Pengetahuan
	Correlation Coefficient
	1.000
	.298*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.028

	
	
	N
	54
	54

	
	Perilaku_

Mencuci

Tangan
	Correlation Coefficient
	.298*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.028
	.

	
	
	N
	54
	54

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	



Hasil penelitian dari 54 (100%) responden, diketahui mayoritas memiliki pengetahuan yang baik tentang perilaku mencuci tangan sebesar 31 (57,4%) dan hasil penelitian dari 54 (100%) responden, diketahui mayoritas memahami perilaku mencuci tangan pakai sabun sebesar 41 (75,9%). Berdasarkan nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,028 (0,028 < 0,05) dengan nilai koefisiensi 0,298 dapat di artikan pengaruh cukup kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh pengetahuan (X1) terhadap perilaku mencuci tangan pakai sabun 


Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pauzan, dkk (2017) diperoleh hasil uji statistik nilai p value 0,001, dimana terdapat pengaruh yang signifikan antara hubungan antara pengetahuan tentang cuci tangan dengan perilaku cuci tangan pada siswa sekolah dasar negeri kota Bandung. Penelitian lain juga dilakukan oleh Mila, dkk (2016) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada siswa sekolah dasar negeri Sambiroto 01 Kota Semarang diperoleh nilai p value sebesar 0,025 yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun.


Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh (Ary Kurniawan, 2019) di SDN 1 Petungsewu Malang, bahwa promosi kesehatan tentang CTPS berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa dengan nilai p value 0,000 lebih kecil dari α ≤ 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dengan pemberian penyuluhan dengan metode audivisual dapat meningkatkan pegetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun. Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang, karena pengetahuan terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu.

Menurut asumsi peneliti pengetahuan mengenai CTPS sangat penting dan sangat perlu untuk ditingkatkan khususnya pada siswa sekolah dasar di SD N Alue Bu Kec. Peureulak Barat, karena dari kesuluruhan siswa mayoritas berpengetahuan baik sangat berguna bagi perorangan dimulai dari sedini mungkin agar terhindar dari kuman-kuman penyakit. Dan sehingga siswa memperoleh informasi tentang pencegahan penyakit yang diakibat oleh kuman ditangan dapat dicegah sedini mungkin.
Tabel 4.7

Korelasi Spearman’s rho tentang sikap (X2) terhadap perilaku mencuci tangan pakai
sabun (Y)
	Correlations

	
	
	
	Sikap
	Perilaku_

Mencuci_Tangan

	Spearman's rho
	Sikap
	Correlation Coefficient
	1.000
	.280*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.040

	
	
	N
	54
	54

	
	Perilaku_Mencuci_Tangan
	Correlation Coefficient
	.280*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.040
	.

	
	
	N
	54
	54

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
	
	



Hasil penelitian dari 54 (100%) responden, diketahui mayoritas memiliki sikap yang baik tentang perilaku mencuci tangan pakai sabun sebesar 33 (61,1%) dan hasil penelitian dari 54 (100%) responden, diketahui mayoritas memahami perilaku mencuci tangan pakai sabun sebesar 41 (75,9%). Berdassarkan nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,040 (0,040 < 0,05) dengan nilai koefisiensi 0,280 dapat di artikan pengaruh cukup kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh sikap (X2) terhadap perilaku mencuci tangan pakai sabun (Y) pada siswa di SD N Alue Bu Kec. Peureulak Barat tahun 2022.


Penelitian yang dilakukan Audria (2014) bahwa sikap yang baik akan mempengaruhi seseorang melakukan tindakan yang baik. Sikap adalah perasaan seseorang tentang obyek, aktivitas, peristiwa dan orang lain. Perasaan ini menjadi konsep yang merepresentasikan suka atau tidak sukanya (positif, negatif, atau netral) seseorang pada sesuatu. 


Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2016)  Analisis Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap Terhadap Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Pada SMPN 1 Surakarta Dan SMPN 6 Surakarta, didapatkan hasil sikap siswa mempunyai hubungan signifikan terhadap perilaku mencuci tangan pakai sabun (p<0,001), siswa dengan sikap yang yang baik memiliki kemungkinan kejadian mencuci tangan dengan sabun sebesar 4 kali (OR = 3,66) dibanding siswa dengan sikap yang buruk, hal ini dapat dilihat pada jumlah proporsi siswa yang mempunyai sikap baik (66,7%) yang melakukan cuci tangan dengan sabun dan hanya 35,4% pada siswa dengan sikap yang buruk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan sikap yang baik memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan cuci tangan dengan sabun. Namun Notoatmodjo (2012) mengatakan bahwa sikap positif terhadap nilai-nilai sehat tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan nyata.


Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri & dkk (2015) di SD Negeri 1 Sepauk, bahwa terdapat pengaruh penyuluhan CTPS terhadap sikap siswa dengan nilai p value 0,000 lebih kecil dari α ≤ 0,005. Hal ini menunjukan bahwa dengan pemberian promosi kesehatan dapat merubah sikap siswa tentang CTPS. Menurut Maulana (2014), menyatakan bahwa sikap seseorang dapat berubah dengan diperolehnya tambahan informasi tentang objek tertentu melalui persuasi serta tekanan dari kelompok sosialnya. Sikap dapat terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami individu yang tidak hanya berupa kontak sosial dan hubungan antarpribadi sebagai kelompok sosial tetapi juga meliputi hubungan dengan lingkungan fisik maupun lingkungan psikologi sekitarnya. 


Menurut Asumsi Peneliti bahwa sikap yang dimiliki siswa di SD N Alue Bu Kec. Peureulak Barat mayoritas baik, pada dasarnya semakin baik pengetahuan dan sikap maka semakin baik pula perilaku mencuci tangan pakai sabun di di SD N Alue Bu Kec. Peureulak Barat dan meningkatkan derajat kesehatan yang optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahawa faktor penegetahuan dan faktor sikap menunjukkan nilai yang signifikan terhadap perilku mencuci tangan, hal itu disebabkan mencuci tangan merupakan hal yang sering dilakukan namun tidak semua kalangan manusia menerapkan sesuai yang di anjurkan, apalagi pada kalangan anak-anak yang masih rentan dengan segala aktivitas bermain yang dilakukannya. Terdapat berbagai penyakit yang dapat dicegah dengan mencuci tangan pakai sabun diantara, infeksi saluran pernafasan, infeksi cacing, dan diare. 
4.2 Saran

Disarankan bagi siswa Sd N Alue Bu untuk menerapkan perilaku mencuci tangan pakai sabun sesuai yang telah dianjurkan.
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